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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting dalam 

segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya penelitian tergantung 

pada tepat tidaknya metode yang digunakan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

subyek penelitian, dan dikumpulkan dalam naskah wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumen. 

Metode penelitian kualitatif membantu memahami suatu proses, meneliti 

latar belakang, suatu fenomena, meneliti hal-hal yang berkaitan dengan 

responden yang diteliti. Pemilihan metode kualitatif didasari oleh alasan bahwa 

penelitian kualitatif bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

menggunakan pendekatan dan jenis yang tepat sesuai dengan fenomena khusus 

dari suatu penelitian. Fokus penelitian ini adalah kerjasama guru BK dan guru 

mata pelajaran bahasa inggris dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 

VII-A di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. Penelitian ini berusaha 

memberikan gambaran mengenai kerjasama yang terjalin secara menyeluruh.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang akan 

menghasilkan data deskriptif.
31

 Sedangakan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gjala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat daerah tertentu. Pendekatan deskriptif 

merupakan prosedur penelitian yang akan menghasilkan data-data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
32

 

Menurut Sugiyo, metode pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menggabungkan antar variable satu dengan yang 

lain. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. Jl. 

Ahmad Yani No.31-32 

b) Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan setelah adanya persetujuan dari pihak sekolah 

dengan pengajuan proposal sampai 31 Januari 

 

 

                                                           
31

 Burhan Bungin, Metodologi P enelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001), hal.57. 
32

 Lexy .J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2001), hal.3. 
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C. Sumber data 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi informan utama dalam penelitian adalah 

manusia atau peneliti itu sendiri, Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Library Research yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data 

teoritis dengan cara membaca dan mempelajari literature-literatur yang 

ada hubunngannya dengan permasalahan penelitian 

b) Field Research yaitu mencari data dengan cara terjun langsung pada obyek 

penelitian yang bertujuan untuk leh data yang kongkret tensegala sesuatu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa jenis pengumpulan yang digunakan penulis 

yaitu: 

1) Observasi adalah kegiatan pemuatan, perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra.
33

 Observasi menurut Kusuma 

(1987:25) adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. 

Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang kerjasama guru 

BK dalam meningkatkan prestasi siswa dengan gaya belajar visual kelas 

VII-A di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. Metode ini merupakan 

                                                           
33

Arikunto, S, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),hal. 
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metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan 

terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

 Ada beberpa alasan yang mendasari digunakannya teknik observasi, 

seperti yang diungkapkan oleh Guba dan Lincoln,yaitu: 

a. Teknik obervasi didasarkan atas pengalaman secara langsung  

b. Teknik ini memungkinkan melihat dan mengamati yang terjadi 

dalam keadaan yang sebenarnya. 

c. Teknik ini dapat menghilangkan keragu-raguan mengenai data 

yang diperoleh 

d. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menghilangkan situasi 

yang sulit 

e. Teknik ini memungkinkan peneliti mencatat berbagai peristiwa 

dan situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional 

maupun pengetahuan dari data secara langsung 

f. Apa yang diamati oleh peneliti dalam observasi akan berlainan 

dengan hasil yang diamati oleh orang lain. 

Observasi ini dilakukan untk memperoleh data yang berhubungan 

dengan Kerjasama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

dalam Mening-katkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII-A di SMP 

Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. 
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2) Wawancara, yang disebut juga interview untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara.
34

 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi 

tersebut dilakukan dengan dialog(Tanya jawab) secara lisan baik 

langsung atau tidak langsung.
35

 Merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden, dalam hal ini 

wawancara yang dilakukan yaitu kepada guru BK, kepada guru mata 

pelajaran bahasa inggris dan siswa-siswi kelas VII-A. 

 Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan 

wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti 

ganda, taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas. 

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 

banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya 

dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru. 

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit 

dengan acuan waktu dan tempat yang jelas. 

d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 

pengalaman konkrit si responden. 

e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada 

                                                           
34

 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 158 
35

 Jumhur dan Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : Pustaka Ilmu, 

1975), h. 50 
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atau sama sekali tidak menyebutkan alternatif. 

f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden 

marah ,malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat 

memperhalus. 

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara kepada: 

1. Kepala Sekolahadalah sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

bimbingan dan konseling sekolahnya. 

2. Guru BK adalah pihak yang mengetaui betul permasalahan dari 

siswa, dan dari guru BK peneliti bisa mendapatkan data-data 

tentang prestasi belajar siswa, 

3. Guru Mata Pelajaran adalah pihak yang mengetahui bagaimana 

keseharian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar megajar di 

dalam kelas, serta mengetahui prestasi belajar dari siswa. 

4. Wali Kelas adalah guru atau indiviu yang diserahi tugas untuk 

membina murid dalam satu kelas. 

5. Siswa-siswi adalah individu yang memiliki masalah dan 

memerlukan bantuan dari nseorang guru BK. 

3) Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis, maka dalam metode dokumentasi yang diselidiki peniliti adalah 

benda-benda tertulis sepeti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
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peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
36

 Dokumen 

menurut Sugiyono, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kegiatan para siswi 

atau dengan berkomunikasi langsung untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini.  

 Menurut Guba dan Lincoln ada beberapa alasan yang digunakan untuk 

dokumentasi: 

1. Dukumen digunakan karena merupakan sumbe stabil, kaya dan 

mendorong 

2. Berguna sebagai bukti pengujian   

3. Berguna dan sesuai dengan pennelitian kualitatif arena sifatnya 

ilmiah 

4. Sifatnya tidak kreatif, sehinngga tidak sukar ditemukan dengan 

teknik kajian isi 

5. Hasil kajian ini akan membuka kesempatan lebih memperluuas 

tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti 

Dari teknik pengummpulan data diatas sangat diperlukan kehadiran 

peneliti dilapangan. Kehadiran peneliti sangat penting karena dia 

bertindak  sbagai instrument sekaigus pengumpulan data, artinya 

peneliti yang harus rajin dan giat untu mengenali beberapa informasi 

                                                           
36

Arikunto, S, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),hal 
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dan sekaligus peneliti juga pengumpul, penganalisis dan pembuat 

lapran penelitian. 

 

E. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan menggunakan teknik yang telah disusun secara 

sistematis, maka selanjutnya data tersebut dianalisis oleh peneliti  dengan 

menggunakan teknik analisis non-statistika. Merupakan data yang bersifat 

deskripsi, kata-kata bukan angka. Fenomena yang nampak ditanyakan, dikejar, 

dan dikembangkan lewat wawancara mendalam lewat informan lain, wawancara 

lagi pada informan berikutnya sampai mendapatkan suatu tentang objek 

penelitian. Dalam melakukan analisis data dibutuhkan adanya kepekaan peneliti 

terhadap objek dan kepekaan teoritis. 

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ini dilakukan untuk melihat kevalidan data yang ada. Uji 

keabsahan data yang digunakan peneliti yang paling utama adalah uji 

kredibilitas(kevalidandata), transferabilitas, dependabilitas, dankonfirmabilitas. 

Berikut ini penjelasan masing-masing teknik keabsahan data: 

1. Teknik Kredibilitas. Penelitian ini menggubakan lima dari tujuh 

teknik pengecekan kredibilitas data. Adapun teknik tersebut sebagai 

berikut. 

a) Memperpanjang atau tidak tergesa-gesa membawa data 

sebelum tercipta rapport kegiattan lapangan. Adapun 
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penciptaan rapport tersebut dapat ditempuh dengan cara. 

Apprehension,; explorative; cooperative; dan 

participative.Apprehension berhubungan dengan cara peneliti 

penghindarkan kesan sebagai orang asing dalam proses 

penelitian, explorative adalah usaha menghindarkan kesan 

memburu informasi, cooperative adalah usaha untuk saling 

membantu kepentingan subyek penelitian dan peneliti, 

sementara itu participative adalah tahapan ketika subyek 

penelitian dan penelliti sudah mencapai tahap kesadaran akan 

keterlibatan dan fungsi masing-masing dalam proses 

penelitian. 

b) Melakukan observasi secara terus menerus sehinggga 

informasi diterima secara natural dan apa adanya atau  

persistantobser-vation. Peneliti menjadi pengamat selama 

proses kerjasama berlangsung dan diobservasi secara intensif 

sehingga informasi yang diterima benar-benar bersifat natural 

dan terjadi sehari-hari. 

c) Melakukan trianggulasi metode dan sumber data, sehingga 

kebenaran metode dan sumber data lainnya. Trianggulasi 

sumber data dilakukan dengan cara melakukan kroscek dan 

verivikasi informasi yang diperoleh dari narasumber satu 

degan yang lainnya. Sementara itu trianggulasi metode 
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diperoleh dengan cara memmbadigkan koherensi data yang 

diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

d) Peer Debriefing, yaitu melakukan pembicaraan yang intensif 

dengan teman sejawat atau para ahli sehingga penelitian dapat 

memperoleh masukan atas kelemahan-kelemahhan internal. 

e) Member Checking, yaitu melakukan verifikasi terhdap data, 

interpretasi, dan simpulan dengan para partisipam selama 

penelitian berlangsung. Hal ini dapat dilakukan  dengan 

meminta mereka untuk mereview hasil penelitian yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


